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ABSTRAK

 Dari waktu ke waktu,pertumbuhan penduduk di Indonesia semakin lama semakin pesat. Hal 

ini membuat pemerintah kewalahan dalam mengatasi pertumbuhan penduduk yang semakin pesat. 

Akibatnya,ledakan penduduk terjadi di Indonesia, tetapi pulau yang mengalami ledakan penduduk 

hanya terjadi di pulau Jawa saja, sedangkan di pulau Kalimantan, Sulawesi, Sumatra,dan Papua angka 

pertumbuhan penduduknya sangat rendah. Penyebab utama ledakan penduduk hanya terjadi di pulau 

Jawa dikarenakan transmigrasi dari luar daerah yang masuk ke daerah pulau Jawa. Pada daerah-daerah 

yang penduduknya padat dan persebarannya tidak merata akan menghadapi masalah-masalah seperti 

masalah perumahan, masalah pekerjaan, masalah pendidikan, masalah pangan, masalah keamanan dan 

dapat berdampak pada kerusakan lingkungan 

 Peramalan atau forecasting merupakan seni dan ilmu untuk memperkirakan kejadian dimasa 

depan. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan pengambilan data masa lalu untuk  medapatkan 

hasil di masa yang akan datang dengan suatu metode terentu. Pertumbuhan penduduk dapat 

ditanggulangi salah satunya mengunakan peramalan pertumbuhan penduduk di tahun yang akan 

datang. Hasil dari peramalan penduduk tersebut dapat dijadikan sebagai dasar pijakan kebijakan 

kependudukan oleh pemerintah. Metode yang di pakai dalam penelitian ini adalah Metode Kuadrat 

Terkecil atau biasa disebut dengan metode Least Square. Metode Least Square (kuadrat terkecil) ini 

paling sering digunakan untuk meramalkan, karena perhitungannya lebih teliti.. 

 Setelah dilakukan uji coba terhadap metode kuadrat terkecil/least square, ternyata metode 

tersebut dapat diguanakan untuk meramalkan pertumbuhan penduduk per Kecamatan di Kabupaten 

Kediri. 

 

 

Kata Kunci: peramalan, pertumbuhan penduduk, metode kuadrat kecil. 
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I. LATAR BELAKANG 

 Indonesia termasuk kedalam lima 

negara dunia dengan penduduk terbanyak. 

Berdasarkan jumlahnya, Indonesia berada 

pada urutan ke empat setelah Cina, India, 

dan Amerika Serikat. Sedangkan di 

kawasan Asia Tenggara, Indonesia 

memiliki jumlah penduduk terbesar 

pertama, dan terbesar ketiga di benua Asia 

(Sugiharyanto, 2007). Menurut Sensus 

Penduduk yang dilakukan pada tahun 

2010, menunjukkan jumlah penduduk 

Indonesia sebesar 237.641.326 jiwa (BPS, 

2010). 

 Terjadinya pertambahan jumlah 

penduduk mempengaruhi proses 

pembangunan dan perkembangan aktivitas 

suatu wilayah serta meningkatnya 

kebutuhan akan ruang/lahan. Dengan 

meningkatnya jumlah penduduk kota maka 

menuntut pula penyediaan kebutuhan 

hidup baik kebutuhan yang bersifat fisik 

seperti seperti perumahan, sarana dan 

prasarana, maupun bersifat non fisik 

seperti pendidikan, ekonomi, dan rekreasi 

(Arini, 2009).  

 Kepadatan penduduk seringkali 

menimbulkan permasalahan dalam 

penataan keruangan akibat besarnya 

tekanan penduduk terhadap lahan. Pada 

daerah-daerah yang penduduknya padat 

dan persebarannya tidak merata akan 

menghadapi masalah-masalah seperti 

masalah perumahan, masalah pekerjaan, 

masalah pendidikan, masalah pangan, 

masalah keamanan dan dapat berdampak 

pada kerusakan lingkungan (Soejani, 

1987). 

 Di Kabupaten Kediri jumlah 

penduduk pada tahun 2010 mencapai 

1.499.768 jiwa dan pada tahun 2012 terjadi 

peningkatan menjadi 1.576.160 jiwa. 

Sedangkan Kecamatan dengan jumlah 

penduduk terbesar terletak di Kecamatan 

Pare dengan jumlah penduduk 93.654 jiwa 

(http://kedirikab.bps.go.id). 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Leonardo Dafinsi S, 

pada tahun 2009, mengunakan rumus 

pertumbuhan eksponensial untuk 

membahas peramalan jumlah penduduk di 

Kotamadya Pematangsiantar, didapatkan 

hasil bahwa dengan menggunakan rumus 

pertumbuhan eksponensial dapat dicari 

presentase perubahan jumlah penduduk 

laki-laki presentase perubahan jumlah 

penduduk perempuan, serta presentase 

perubahan jumlah penduduk secara 

keseluruhan (laki-laki dan perempuan) 

sehingga dapat diramalkan jumlah 

penduduk di Kotamadya Pematangsiantar 

3 tahun mendatang. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Beti 

Setyorini pada tahun 2012, menggunakan 

metode analisa data sekunder yang juga 

diintegrasikan dengan pengindraan, yang 

membahas tentang proyeksi kepadatan dan 

kebutuhan pemukiman Kecamatan Depok 
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Sleman, didapatkan hasil bahwa kepadatan 

penduduk Desa Caturtunggal, 

Maguwoharjo, dan Condongcatur ditahun 

2010 mencapai 7.741 jiwa per km, 5.288 

jiwa per km, dan 6.465 jiwa per km. 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa 

Desa Caturtunggal memiliki kepadatan 

yang tertinggi di Kecamatan Depok, hal ini 

dikarenakan Caturtunggal merupakan 

ibukota kecamatan yang memiliki banyak 

fasilitas seperti keberadaan universitas 

selain itu lokasinya berbatasan langsung 

dengan ibukota propinsi (Kota 

Yogyakarta). 

 Sedangkan Penelitian yang dilakukan 

oleh Ari Budi Utomo pada tahun 2010, 

menggunakan Metode Campuran untuk 

memproyeksikan penduduk Provinsi Riau 

menghasilkan angka pertumbuhan 

penduduk Provinsi Riau adalah sebesar 

2,30% berdasarkan model eksponensial, 

2,33% berdasarkan model geometrik dan 

model linear. 

 Metode peramalan memiliki berbagai 

macam jenis, diataranya adalah Metode 

Kuadrat Terkecil atau biasa disebut dengan 

metode Least Square. Metode Least 

Square (kuadrat terkecil) ini paling sering 

digunakan untuk meramalkan, karena 

perhitungannya lebih teliti (Rambe, 2014).  

 Berdasarkan uraian di atas, maka 

akan diadakan penelitian dengan 

menggunakan Metode Kuadrat Terkecil 

untuk mengitung pertumbuhan penduduk 

penduduk per kecamatan di Kabupaten 

Kediri pada tahun 2016. 

II. METODE 

Data mining adalah suatu istilah 

yang digunakan untuk menguraikan 

penemuan pengetahuan di dalam database. 

Data mining adalah proses yang 

menggunakan teknik statistik, matematika, 

kecerdasan buatan, dan machine learning 

untuk mengekstrasi dan mengidentifikasi 

informasi yang bermanfaat dan 

pengetahuan yang terkait dari berbagai 

database besar (Turban, 2005). 

Data mining dibagi menjadi 

beberapa kelompok berdasarkan tugas 

yang dapat dilakukan, yaitu (Larose, 

2005): 

a. Deskripsi 

 Terkadang peneliti dan analisis 

secara sederhana ingin mencoba cari 

cara untuk menggambarkan pola dan 

kecenderungan yang terdapat dalam 

data. Deskripsi dari pola dan 

kecenderungan sering memberikan 

kemungkinan penjelasan untuk suatu 

pola atau kecenderungan. 

 

b. Estimasi 

 Estimasi hampir sama dengan 

klasifikasi, kecuali variabel target 

estimsi lebih ke arah numerik daripada 

ke arah kategori. Model dibangun 

menggunakan record lengkap yang 

menyediakan nilai dari variabel target 
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sebagai nilai prediksi. Selanjutnya pada 

peninjauan berikutnya estimasi nilai 

dari variabel target dibuat berdasarkan 

nilai variabel prediksi. 

 

c. Prediksi 

 Prediksi hampir sama dengan 

klasifikasi dan estimasi, kecuali bahwa 

dalam prediksi nilai dari hasil akan ada 

di masa mendatang. Beberapa metode 

dan teknik yang digunakan dalam 

klasifikasi dan estimasi dapat pula 

digunakan (untuk keadaan yang tepat) 

untuk prediksi. 

 

d. Klasifikasi 

 Dalam klasifikasi, terdapat target 

variabel kategori, sebagai contoh, 

penggolongan pendapatan tinggi, 

pendapatan sedang, pendapatan rendah. 

 

e. Pengklusteran 

  Pengklusteran merupakan 

pengelompokan record, pengamatan, 

atau memperhatikan dan membentuk 

kelas objek-objek yang memiliki 

kemiripan. Cluster adalah kumpulan i 

yang memiliki kemiripan satu dengan 

yang lainnya dan memiliki ketidak 

miripan dengan record-record dalam 

cluster lain 

 Least Square merupakan metode 

yang paling umum digunakan dalam 

peramalan untuk data time series (Sugiarto, 

2000). 

Persamaan garis trend yang akan dicari 

ialah : 

Y = a + bx  ………………...  ( 1 ) 

a = ( ∑Y ) / n …...……..…… ( 2 ) 

b = ( ∑xY ) / ∑x
2
……...…… ( 3 ) 

Dengan: 

Y= data berkala 

a = nilai trend pada bulan dasar 

b = rata – rata pertumbuhan nilai trend tiap 

bulan 

x = variabel waktu 

 Untuk melakukan perhitungan, maka 

diperlukan nilai tertentu pada variabel 

waktu (x) sehingga jumlah nilai variabel 

waktu adalah nol atau ∑X = 0. 

Untuk n ganjil : 

1. Jarak antara dua waktu diberi nilai 

satu satuan. 

2. Diatas 0 diberi tanda negative. 

3. Dibawahnya diberi tanda positif. 

Untuk n genap :  

1. Jarak antara dua waktu diberi nilai 

dua satuan.  

2. Diatas 0 diberi tanda negatif.  

   Dibawahnya diberi tanda positif. 

Dibawah ini merupakan contoh data 

penduduk Kecamatan Gampengrejo dari 

tahun 2010 sampai tahun 2014.  
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Sumber: http://kedirikab.bps.go.id 

Untuk mempermudah perhitungan maka 

dibuat tabel persamaan garis regresi.  

Tabel Persamaan garis regresi 

Jika sudah di temukan semua jumlah 

yang berada di Tabel 5.2.  Persamaan garis 

regresi, langkah selanjutnya masukkan 

kedalam rumus di bawah ini untuk 

mengetahui hasil dari peramalan 

pertumbuhan penduduk.  

a = ( ∑Y ) / n  

159536 / 5 = 31907,2 

b = ( ∑xY ) / ∑x
2 

9571 / 10 = 957,1 

Y = a + bx  

31907,2 + 957,1x 

31907,2 + 957,1 . 4 

31907,2 + 3828,4 =  35735,6 

 Maka di dapatkan hasil bahwa 

pertumbuhan penduduk di Kecamatan 

Gampengrejo pada tahun 2016 adalah 

35736 jiwa. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Simpulan 

     Dari uraian yang telah dibuat 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Sistem peramalan pertumbuhan 

penduduk per Kecamatan di Kabupaten 

Kediri mengunakan metode kuadrat 

terkecil dapat meramalkan pertumbuhan 

penduduk di tahun 2016.  

2. Hasil dari peramalan penduduk tersebut 

dapat dijadikan sebagai dasar pijakan 

kebijakan kependudukan oleh 

pemerintah. 

Saran  

    Saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Dalam membuat ulang sistem yang 

serupa harus memperbanyak data yang 

diolah agar mendapatkan hasil yang 

lebih akurat. 

2. Sistem bisa di kembangkan lagi dengan 

menambahkan peramalan berdasarkan 

jenis kelamin. 
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